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ABSTRAK

Nama : Ludy Sulistyono

NIM : 2009110068

Program Studi . Sastra Jepang SI

Judut Sknpsi :  Analisis Perubahan Sikap Kegja Generasi Muda Jepang

Terhadap Konsep Uchi Soto ( Studi Kasus Terhadap 5 Perusahaan Jepang di
Jakarta dan Bekasi )

Kuatnya kesadaran masyarakat Jepang akan konsep in-group dan Oul-group
sering dideskripsikan sebagai kesadaran akan wchi (dalam) - sofo (luar), hal ini
sudah menjadi karakter masyarakat Jepang scjak dahuiu kala, Penelitian ini akan
mentbahas  mengenai  bagaimana bentuk interaksi sosial orang Jepang di
perusahaan dan bagaimana penerapan konsep uchi-solo dalam lingkungan
kerjanya di luar Jepang. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan
metode studi kasus. Objek dari penelitian ini adalah lima orang Jepang dan lima
orang Indonesia yang bekerja di perusahaan yang berada di wilayah Jakarta dan
Bekasi. Peng umpulan data ditakukan dengan observasi dan wawancara mendalam.
Penelitian immenggunakan konsep uchr-soro dan konsep interaksi sosial. Konsep
ini masth di aplikasikan oleh sepuluh subjek meskipun mereka berada di luar
Jepang. Dewasa ini, anggota dari wchi-soto tergantung dari pola pikir masing-

masing individu, sudah tidak berdasarkan aturan tradisional.

Kata kunci: uchi -soto, sosial, interaksi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jepang mempunyai karakter budaya yang berbeda dengan
masyarakat Indonesia. Pendapat individu tidak terlalu penting jika dibandingkan
dengan rasa kepemilikan dalam suatu kelompok, penyesuaikan diri dengan norma-
normanya, pembentukan suatu harmoni diantara para anggota, yang diharapkan akan
mengembangkan rasa kesetiaan yang terus-menerus kepada suatu kelompok secara
kescluruhan (Katz, 2008: 1). Menurut Yamaga-Karns (dalam Pence, 2007: 12) orang
Jepang mempunyai kecenderungan untuk melihat semua orang dalam kelompok-
kelompok [n-group (dalam kelompok) dan out-group (di luar kelompok). Orang
Jepang adalah dalam (uchi) dan orang asing selalu luar (sofo). Contohnya, demikian
halnya, apabila A bekerja pada perusahaan bagian marketing, maka uchi P nya
adalah seluruh tim marketing, soto [4}] nya adalah orang-orang diluar tim tersebut,
dan apabila dibandingkan dengan perusahaan lain, maka uchi TH¥N ] nya adalah
seluruh anggota perusahaan tersebut dan sofo T4} nya adalah orang-orang diluar

perusahaan tersebut.

Menurut Davies dan lkeno (2003: 217) merefleksikan cabang dasar dalam
pola pikir orang Jepang yang juga dikenal dengan Uchi-Soto. Kata Uchi bisa
didefinisikan sebagai di dalam, rumahku, grup yang kita miliki, suamiku atau istriku.
Sebaltknya, Soio berarti luar, di luar, kelompok lain, di luar rumah. Meskipun
pembagian seperti ini bisa dilihat di belahan dunia yang lain, tetapi konsep ini
fundamental dan menyebar di seluruh Jepang, selain itu juga mempunyai pengaruh

yang hebat di masyarakat Jepang, terutama dalam konteks hubungan sesama manusia.




Pola Uchi dan Sofo bisa juga ditemukan dalam kebudayaan lain namun keberadaan
pola tersebut sangat jelas terlihat dan juga sangat diutamakan dalam kehidupan
masyarakat Jepang. Dalam konteks hubungan sesama manusia, sangatlah penting
untuk dapat berinteraksi dengan crang lain, baik dari kebudayaan yang sama maupun
yang berbedaSebagai mahkluk sosial manusia membutuhkan individu lain untuk
memenuhi segala kebutubannya, dari sinilah terbentuk kelompok-kelompok yaitu
suatu kehidupan bersama individu dalam suatu ikatan, di mana dalam suatu ikatan
tersebut terdapat interaksi sosial dan ikatan organisasi antar masing-masing
anggotanya dalam proses sosial, interaksi sosial menurut ahli sosiologi Gillin dan
Gillin  merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antara orang-orang-perorangan.antara kelompok-kelompok manusia,
manusia antara orang perorangan dengan kelompok manusia (Soekanto, 2010: 55).
Interaksi sosial adalah proses-proses sosial yaitu cara berhubungan yang dapat dilihat
apabila orang perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan
menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi
apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang
telah ada (Soekanto, 2010 : 55).

1.2 Identifi kasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan, bagaimana
orang Jepang berinteraksi sosial terhadap orang lain yang memiliki budaya yang
berbeda atau orang-orang lingkungan kerja di luar Jepang khususnya negara
Indonesia. Asumsi penulis adalah pola pikir masyarakat Jepang mengalami banyak
perubahan apalagi mereka tinggal di negara lain yang mempunyai kebudayaan dan
pola pikir yang berbeda khusunya ibukota Indonesia yaitu Jakarta dan Bekasi.
Apakah pola konsep Shuudan Shugi dan Uchi Soto masih diterapkan di negara

Indonesia.
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1.3 Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan pada orang Jepang
dan orang Indonesia yang bekerja di Jakarta dan Bekasi dengan kisaran umur 20-35
tahun. Penelitian ini ingin membuktikan bagaimana orang Jepang berinteraksi
terhadap yang orang Indonesia dalam lingkungan kerjanya di luar Jepang. Serta,

bagaimana terhadap konsep Uchi Soto dalam lingkungan kerjanya.

1.4 Perumusan Masalah

Dalam penelitian int penulis merumuskan masalah
1.) Bagaimana orang Jepang berinteraksi sosial terhadap orang Indonesia dalam
lingkungan kerjanya di Indonesia,
2) Bagaimana penerapan konsep Shundan Shugi dan Uchi Soto dalam

lingkungan kerjanya di Jakarta dan Bekasi.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui permasalahan konsep Shuudan
Shugi dan Uchi-Sofo dalam pola interaksi orang Jepang terhadap orang lain di
lingkungan kerjanya yang berada di Jakarta dan Bekasi. Hal ini menarik untuk diteliti
karena kebudayaan yang sudah menjadi karakter masyarakat Jepang, apabila
diaplikasikan dikebudayaan yang berbeda seperti Indonesia, apakah akan mengalami
perubahan sesuai dengan proses adaptasi di tempat yang bersangkutan atau menjadi
hambatan tersendiri dalam berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan diteliti hal-hal yang berkaitan dengan interaksi sosial dan konsep
Shuudan shugi dan Uchi-Soto pada orang Jepang yang bekerja di Jakarta dan Bekasi.
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1.6 Konsep

1.6.1 Konsep Shuudan Shugi

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang menganut paham kelompok
(Shuudan Shugi). Pengertian Shuudan Shugi menurut kamus Nihonggo Daijiten
(Anggraini, 2008:16) yaitu merupakan pembentukan susunan atau formasi suatu
status yang disatukan oleh keinginan dalam suatu kelompok yang mengatur berbagai
tuntutan dari tiap individu yang dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat yang
menganut ideologi kelompok. Dapat dikatakan kalau masyarakat Jepang jauh lebih
terbiasa dalam bertindak secara kelompok dibandingkan masyarakat negara lainnya,

seperti negara barat atau Amerika.
Shuudan shugi dibagi menjadi tiga yaitu :
(1). Shuudan Shikou

Kehidupan masyarakat ini semakin berkembang dan berubah menjadi
masyarakat industri dan kini memasuki masyarakat teknologi canggih. Perkembangan
dan perubahan yang terjadi di dalam kehidupan sosial masyarakat Jepang dibangun
oleh kesatuan konsep kerja kelompok dalam mengatur kehidupan sosialnya sebagai
kerangka berpikirnya, yaitu orientasi kelompok dalam mengatur kehidupan sosialnya
sebagai kerangka berpikirnya,yaitu orientasi kelompok ( Shuudan shikou ). Seperti
dijelaskan Kawamoto dalam Madubrangti ( 2008 :17 )

Orientasi berkelompok adalah kerangka berpikir orang Jepang terhadap kerja
kelompok yang didasari kesadaran yang tinggi terhadap kepentingan
kelompok dalam satu kesatuan kehidupan kelompok atau masyarakat.

Orang Jepang ketika berinteraksi dengan sesamanya didalam berbagai
kegiatan kelompok menunjukkan sikap keberadaannya dalam kelompok. Mereka

berusaha keras menjalankan tugas sebagai tugas dan kewajibannya yang menjadi
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tanggung jawabnya dalam melakukan kegiatan agar mereka memperoleh hasil yang

menguntungkan bagi kelompoknya. Hal ini terlihat pada orang Jepang masa kini.

(2).Sbuudan Seikatsu
Mengenai pengertian shuudan seikatsu, Kawamoto dalam Madubrangti
(2008:19 ) menjelaskan :

Kehidupan kelompok (shuudan seikatsu) adalah kehidupan sosial yang
berlangsung atas dasarnya adanya kerja sama kelompok yang didasari atas
kesadaran yang tinggi terhadap kepentingan kelompok yang diikat oleh
aturan, sistem, pola, dan pedoman tentang kehidupan dalam bekerja sama
didalam kelompok atau masyarakatnya.

Adanya kesadaran tinggi dalam menjalankan kewajibannya menimbulkan

rasa tanggung jawab di setiap individu yan termasuk dalam sebuah kelompok.
(3). Shuudan Ishiki

Selain kehidupan berkelompok (Shuudan Seikatsu) terdapat juga kesadaran
berkelompok orang Jepang atau disebut dengan shuudan ishiki ( Ikeno,2002 : 195 ).
Dalam masyarakatnya, Jepang berpedoman pada sebuah kelompok merupakan hal
yang penting dan memberikan prioritasnya terhadap diri sendiri. Seperti dijelaskan
dalam kutipan berikut :

Most Japanese society, people are primary group oriental and give more
priority to group harmouny than individuals. Most Japanese consider it an
important virtue to adhere to values of the groups lo which they belong 1o
( Tkeno, 2001: 195 ).

Kebanyakan dari masyarakat Jepang, penting bagi mereka untuk
berpedoman pada sebuah kelompok dan memberikan prioritasnya secara
lebih kepada kelompok daripada diri sendiri. Kebanyakan dari masyarakat
Jepang menyadari bahwa suatu kebaikan yang sangat penting adalah setia
kepada nilai-nilai dari kelompok yang diikutinya ( Tkeno, 2001 : 195 ).
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Berdasarkan penjelasan diatas, loyalitas kepada kelompoknya menciptakan
sebuah perasaaan solidaritas dan mengedepankan konsep dari kesadaran berkelompok
pun bisa dilihat dari berbagai aspek dalam kehidupan sehari- hari seperti dalam
lingkungan kerja, perayaan matsuri ataupun kegiatan undokai di sekolah- sekolah
Jepang. Mayoritas orang Jepang, hidup dalam kelompok berarti menjaga suasana
kelompok tersebut, dan suasana ini dianggap penting danpada prinsip yang harus
dipertahankan.  Kelompok-kelompok  dari setiap jenis berlimpahan diseluruh
masyarakat Jepang dan biasanya memainkan peranan yang lebih besar dan
memberikan lebih dari sekedar perasaan identifikasi diri kepada setiap individu dalam
kelompok. Bagi orang Jepang keberhasilan kelompok mereka memberikan suatu
kepuasaan tersendiri dari setiap jiwa individunya. Dikarenakan telah merasuk
kedalam gaya hidup orang Jepang untuk berprilaku sama dengan satu kelompoknya,
Jika ada saja salah satu individu yang berbeda maka mungkin dianggap aneh dan akan
dikucilkan.

1.6.2 Konsep Uchi-Soto

Konsep Uchi-Soto. Uchi () menurut Kokugo Jiten (1993: 144) mempunyai
arti “mono no nakagawa, nakagawa, kakou, kokoro no naka, jibunka, nado” yang
mempunyai makna subjek/objek yang dekat, tertutup, apa yang ada di dalam hati,
rumah sendiri, dan lain-lain. Sedangkan Sofo ( #*) mempunyai arti “gai, soto, hoka,
hazusu, seitou dehanai mono, aru han'i ni iranai tokoro, gaikoku no ryaku, hahakata
no miuchi” yang berarti luar, lain, menjauhkan, bukan orang tradisional, tempat yang
tidak boleh dimasuki, negeri asing, keluarga dari sisi ibu. Semua anggota masyarakat
Jepang memiliki Uchi-Soto keanggotaan dalam kelompok-kelompok yang ditentukan
oleh fiaktor-fiaktor seperti hubungan kekeluargaan, jaringan sosial, perkawinan dan
usia. Uchi-Soto didasarkan pada titik diri dan satu kelompok, dan seberapa jauh satu
adalah dari titik berlabub. Konsep Uchi Soto dapat didefinisikan dalam berbagai cara
yang mencakup bidang sosial, budaya dan bahasa. Uchi dan Sow dibedakan oleh
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sebuah dualitas kategori dalam dan luar. Dalam, kelompok dalam dan kelompok luar
tidak hanya tercermin dalam konstruksi sosial dan budaya. Mereka juga tercermin
dalam penggunaan bahasa untuk menentukan status individu dalam kelompok-
kelompok. Bahkan lebih kompleks, kelompok-kelompok tidak statis, melainkan
dinamis dan selalu berubah, tergantung pada konteks dan situasi sosial. Sementara
Uchi dan Soto dapat tercermin dalam ruang fisik, seperti dimana untuk menempatkan
tamu di rumah, di mana orang harus duduk di tempat kerja atau yang diperbolehkan
untuk mengambil mandi pertama, bahasa yang digunakan adalah berdasarkan

masyarakat dalam luar.

Joy Hendry ( 1987:43) dalam Understanding Japanese Society, mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan Uchi Soto adalah sebagai berikut:

Uchi dan Sofo translate roughly as “inside’ and outside * respectively, and
they are probably first learned by a child in association with the inside and
outside of the house in which it lives. Theyor parallel word, are also appled
to members of one’s house as opposed to member of outside world and to
members of person’s wrider groups, such as the community, school or place
of work, as opposed 1o other people outside those groups.

Uchi dan Soto secara kasar diterjemahkan sebagai bagian dalam dan bagian
luar secara berturut-turut dan mungkin dipelajari pertama kali oleh seorang
anak. dalam asosiasi dengan bagian dalam dan bagian luar dari rumah
tempat tinggalnya. Uchi dan Sofo kata yang sama artiya juga digunakan
untuk anggota-anggota dari rumah sescorang sebagai lawan untuk anggota —
anggota dari dunia luar dan juga untuk anggota-anggota dari kelompok
seseorang yang lebih luas, seperti lingkungan sekolah atau tempat kerja
sebagai lawan dari orang lain,diluar kelompok-kelompok itu.

Menurut Emiko Ohnuki- Tierney ( 1984:Chapter 2), Emiko menjelaskan
bahwa lingkungan luar dianggap kotor karena di lingkungan tersebut adalah tempat
kuman-kuman berada. Ketika orang luar masuk ke dalam lingkungannya, konsep
kekotoran langsung terekspresikan. Lingkungan luar itu adalah tempat dimana orang

luar berada, Emiko menambahkan orang-orang dari lingkungan tersebut disebut
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hitogomi yang artinya kedengaran seperti “manusia kotor” akan tetapi dari ungkapan
tersebut yaitu orang banyak di luar lingkungannya ( Understanding Japanese Society :
44). Lingkungan Uchi diperinci lagi menjadi Miuchi ( lingkungan keluarga ) dan
Nakamauchi lingkungan kerabat ( The Anatomy of Dependence:40 ). Jadi Uchi
adalah tempat dimana seseorang menjadi anggotanya, yang ruang lingkup Uchi
tersebut tergantung dari situasi dan kondisi sekarang. Jadi seseorang tidak bisa begitu
saja mencbak suatu lingkungan Uchi dari orang lain, karena hanya orang tersebutlah

yang tahu lingkungan mana yang Uchi atau Sofo baginya.

1.7 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terhadap 5
orang Jepang dan 5 orang Indonesia yang bekerja di perusahaan bersama orang
Jepang tersebut .Dengan metode ini, peneliti menguraikan dan memaparkan bentuk
interaksi sosial dan penerapan konsep Shuudan Shugi dan Uchi-Soto orang Jepang di
lingkungan kerjanya di luar Jepang khsusunya Jakarta dan Bekasi.

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, penulis menggunakan tiga
metode yaitu, kajian pustaka, observasi dan wawancara. Peneliti akan mengkaiji
maupun mengutip dan artikel, jurnal dan buku yang berkaitan dengan tema ini, baik
yang tertulis maupun dari internet untuk mencari teori-teorimendukung data-data
sebelumnya yang telah ada dan untuk menganalisis data selanjutnya. Peneliti
melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk memperoleh data utama untuk
mendapatkan data penelitian ini, yaitu mengenai bentuk interaksi sosial dan
penerapan konsep Uchi-Soto oleh orang Jepang di lingkungan kerjanya di luar Jepang,

Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif-kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan secara detall mengenai bentuk interaksi
sosial dan penerapan konsep Uchi-Soto oleh orang Jepang di lingkungan tempat
kerjanya di luar Jepang. Metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip
olech Moleong (2005: 4) menjelaskan bahwa penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati.

1.8 Manfaat Penelitian

Manfiaat penelitian yang diharapkan :

1. Penelitian ini menambah wawasan pengetahuan mengenai karakter masyarkat
Jepang.

2. Penelitian ini dapat mengetahui bapaimana cara berinteraksi sosial orang Jepang
terhadap orang lain khususnya Indonesia.

3. Mengetahui perubaban nilai generasi muda Jepang saat ini

1.9 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, pada bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, ruang lingkup permasalahan landasan teori, tujuan, dan
manfaat dilakukannya penelitian, metode penelitian yang digunakan seta sistematika

penulisan peneltian.

Bab II Pada bab ini penulis menjelaskan Etos Kerja dan Perubahan Sikap Kerja
Generasi Muda.

Bab Il Analisis Data, menganalisis data-data yang telah didapatkan penulis.
Kemudian penulis akan menghubungkan hasil dari analisis data-data dengan landasan

teori yang telah penulis jabarkan pada bab 1.
Bab IV Kesimpulan dan saran, pada bab ini penulis akan menuliskan simpulan dari

keseluruhan penelitian ini. Dari simpulan yan didapat, penulis akan memberikan
saran yang diharapkan dapat berguna bagi para pembaca.
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